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ABSTRACT 

The Role of Self Control and Academic Self Efficacy on College Students 

Plagiarism at D.I. Yogyakarta 

Almas Naufal Amartya Putra 

18107010076 

Plagiarism behavior which is part of academic dishonesty still 

becomes a problem among college students. This study aims to 

determine the role of self-control and academic self-efficacy on 

plagiarism behavior of college students in D.I. Yogyakarta. The 

subjects in this study were college students who currently studying 

at universities in D.I. Yogyakarta. This study used quantitative 

methods with three variables. The data was obtained using the self- 

control scale, academic self-efficacy scale, and plagiarism scale. 

The sample in this study was taken using a non-probability 

sampling technique, namely snow ball sampling. While the 

minimum sample size is determined by G*Power, where the 

minimum sample size is 127. The data was then analyzed using 

multiple regression analysis test. The results showed that there was 

a negative correlation between self-control and self-efficacy with 

plagiarism behavior. The significance level of self-control is 0.000 

with a correlation coefficient of -0.525. As for the academic self- 

efficacy, the significance level is 0.025 with a correlation 

coefficient of -0.182. The effective contribution of self-control and 

academic self-efficacy to plagiarism is 28.3%. The implication of 

the result indicates that it is to encourage college student to improve 

their self-control and academic self-efficacy in order to minimize 

the possibility of plagiarism behavior. 

Keywords: self-control, academic self-efficacy, plagiarism, 

college students. 
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INTISARI 

Peran Kontrol Diri dan Efikasi Diri Akademik terhadap Plagiarisme Mahasiswa di 

D.I. Yogyakarta 

Almas Naufal Amartya Putra 

18107010076 
 

Perilaku plagiarisme yang menjadi bagian dari ketidakjujuran 

akademik masih menjadi permasalahan di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peran kontrol diri 

dan efikasi diri akademik terhadap perilaku plagiarisme mahasiswa 

di perguruan tinggi D.I. Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif yang berkuliah di perguruan tinggi D.I. 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Data diperoleh dengan menyebar skala kontrol diri, 

skala efikasi diri akademik, dan skala plagiarisme ke 127 

mahasiswa yang tersebar di perguruan tinggi D.I. Yogyakarta 

dengan menggunakan teknik snowball sampling. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif 

antara kontrol diri dan efikasi diri akademik dengan perilaku 

plagiarisme. Taraf signifikasi kontrol diri sebesar 0,000 dengan 

koefisien korelasi sebesar -0,525. Sedangkan untuk pada efikasi 

diri akademik taraf signifikansinya sebesar 0,025 dengan koefisien 

korelasi sebesar -0,182. Sumbangan efektif kontrol diri dan efikasi 

diri akademik terhadap plagiarisme adalah 28,3%. Implikasi dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya dorongan 

peningkatan kontrol diri dan efikasi diri akademik pada diri mahasiswa agar 

meminimalisir kemungkinan terjadinya perilaku plagiarisme. 

Kata kunci: kontrol diri, efikasi diri akademik, plagiarisme, 

mahasiswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Mahasiswa sebagai civitas akademika menjadi generasi penerus bagi 

negara yang ingin lebih maju. Masyarakat pada umumnya tentu 

mengharapkan mahasiswa bukan hanya menjadi individu yang kompeten di 

bidang akademis, namun juga mahasiswa diharapkan memiliki integritas 

dan pendirian yang kuat akan membuat dirinya mempunyai pertahanan diri 

yang kokoh dalam menghadapi perilaku negatif di lingkungannya (Aulia, 

2015). Di sisi lain masyarakat juga mempunyai harapan yang tinggi agar 

mahasiswa dapat memiliki inovasi dan kreativitas sebagai generasi penerus 

bangsa disertai dengan kemampuan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dalam menjalani aktivitasnya sebagai bagian dari civitas akademika, 

tentunya mahasiswa menghadapi banyak tugas dan tantangan. Salah satunya 

adalah mengembangkan dan menerapkan prinsip kejujuran akademik 

(academic honesty). Menurut Braun & Stallworth (2009), kejujuran 

akademik merupakan suatu konsep yang bisa dipahami dari berbagai sudut, 

hal ini memungkinkan banyak perilaku ketidakjujuran akademik 

diinterpretasi dan diperdebatkan dari berbagai sudut pandang. Kejujuran 

akademik dapat diartikan juga sebagai perilaku untuk menghindari 

ketidakjujuran dalam menyelesaikan tugas akademik. 
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Fadillah (2012) menyatakan kejujuran akademik sangat penting demi 

tertanamnya pendidikan karakter pada mahasiswa serta perlunya 

menumbuhkembangkan nilai kejujuran sebagai tanggung jawab bagi para 

mahasiswa di lingkungan akademik. Perilaku kejujuran yang dilakukan oleh 

mahasiswa idealnya berupa usaha untuk senantiasa berperilalu sesuai 

dengan nilai-nilai kebenaran (to be thrutful) ataupun sebuah usaha untuk 

berperilaku tidak melanggar moral dalam kebersamaan berinteraksi dengan 

orang lain. Hal itu akan membuat perilaku ketidakjujuran akademik seperti 

halnya plagiarisme dapat berkurang dengan adanya kejujuran akademik 

yang dimiliki oleh mahasiswa (Amin & Estalita, 2016). 

Sementara itu Gitanjali (2004) menjelaskan ketidakjujuran akademik 

(academic dishonesty) merupakan suatu perilaku tidak jujur yang sengaja 

dilakukan oleh seseorang agar memudahkan dalam menyelesaikan suatu 

tugas dengan cara yang cepat. Ketidakjujuran akademik meliputi beberapa 

hal di antaranya perilaku menyontek, mendapatkan bantuan dari orang luar, 

plagiarisme, dan menyontek dengan media komunikasi saat sedang ujian 

(Iyer dan Eastman, 2008). 

Lebih lanjut, dalam mengembangkan nilai kejujuran akademik 

mahasiswa, penugasan dalam perkuliahan menjadi satu dari banyak hal 

yang membutuhkan implementasi langsung dari nilai kejujuran akademik 

itu sendiri. Tugas merupakan suatu bentuk dari penilaian dosen untuk 

mengukur sejauh mana mahasiswa memahami materi yang telah diberikan 

(Prihantini & Dian, 2016). Tugas menjadi suatu aspek yang sangat penting 
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dari penilaian dosen terhadap mahasiswa, tentunya mahasiswa akan 

berusaha semaksimal mungkin demi terselesaikannya tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen dan juga mendapatkan nilai yang tinggi pada tiap akhir 

semesternya. 

Oleh karena itu, beragam usaha dilakukan mahasiswa agar sebisa 

mungkin menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh dosen mereka 

demi mendapatkan nilai yang mereka inginkan. Selain keinginan diri untuk 

meraih nilai yang diinginkan, mahasiswa juga mendapat tekanan dari tugas 

itu sendiri dikarenakan tenggat pengumpulan yang sempit, sedangkan 

mereka menginginkan nilai yang tinggi. Mahasiswa pun mencari cara agar 

dapat menyelesaikan tugas secara cepat dan hasil nilai setinggi mungkin 

(Prihantini & Dian, 2016). 

Proses pembelajaran pada jenjang perguruan tinggi diharapkan mampu 

menghantarkan mahasiswa menjadi individu dengan kompetensi yang baik 

sehingga dapat menjadi penerus bangsa serta dapat memajukan negara. 

Namun hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan. Namun, yang 

terjadi justru mahasiswa fokus untuk mencapai nilai yang tinggi agar di 

akhir kelulusan mendapatkan ijazah dengan IPK di atas rata-rata. Hal 

tersebut membuat proses pendidikan di perguruan tinggi tidak sesuai dengan 

tujuan awal (Aulia, 2015). 

Masalah integritas dan kejujuran seakan tidak lagi menjadi penting saat 

orientasi utama dari mahasiswa dalam menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi hanyalah untuk mencapai nilai yang tinggi. Keadaan seperti ini 
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menjadikan mahasiswa menjadi tidak fokus mengikuti kegiatan belajar 

tetapi justru melakukan segala cara untuk mendapatkan nilai yang baik. 

Salah satu perilaku yang dilakukan yaitu dengan melakukan kecurangan 

akademik dengan cara mencontek ataupun melakukan plagiarisme (Aulia, 

2015). 

Akibat dari kondisi di atas, tidak sedikit mahasiswa yang pada akhirnya 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip kejujuran akademik. 

Mahasiswa menggunakan jalan pintas atau cara instan untuk menyelesaikan 

tugas yaitu dengan melakukan plagiarisme. Fenomena plagiarisme menjadi 

sebuah fenomena gunung es yang sampai saat ini menjadi PR bersama, dan 

perlu ditelusuri apa yang menjadi faktor-faktor penyebabnya. Yemisi 

(2012) menjelaskan berbagai hal yang menyebabkan terjadinya tindakan 

plagiarisme disebabkan kurangnya pengetahuan tentang aturan mengutip 

dan pemberian referensi serta ketidakmampuan dalam menata waktu dalam 

pengerjaan tugas akademik. 

Plagiarisme sendiri merupakan salah satu bagian dari kecurangan 

akademik (Adesile dkk., 2016; Cronan dkk., 2015). Kecurangan akademik 

juga dijelaskan oleh Anderman dan Murdock (2007) sebagai suatu perilaku 

dengan menggunakan segala bantuan ataupun materi yang seharusnya tidak 

boleh dimanfaatkan untuk mengerjakan berbagai tugas akademik. Di mana 

kecurangan tersebut tidak hanya membentuk sifat-sifat buruk dalam diri 

mahasiswa yang melakukannya, namun juga merusak integritas instansi 

yang dibawa oleh mahasiswa. 
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Nursalam (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa perilaku selain plagiarisme yang menjadi bagian dari kecurangan 

akademik antara lain, menyalin tugas milik orang lain, bertanya langsung 

kepada orang lain saat sedang ujian mandiri, membawa catatan pada kertas 

saat ujian, menerima bantuan jawaban dari orang di luar ruang ujian, 

membeli bocoran soal, bergantian mengerjakan tugas dengan teman, 

menyuruh atau meminta bantuan orang lain untuk menyelesaikan tugas 

ujian di kelas ataupun tugas take home. 

Di kalangan mahasiswa, kecurangan akademik khususnya plagiarisme 

sudah tidak asing lagi dan sangat meresahkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hartanto (2012) yang menyatakan 

bahwa perilaku plagiasi merupakan perilaku yang sering ditemukan di 

bidang pendidikan utamanya pada jenjang perguruan tinggi. Hampir semua 

mahasiswa pernah melakukan plagiarisme dan mengetahui plagiarisme. 

Plagiarisme adalah perilaku salah tetapi ada kecenderungan semakin 

dianggap lumrah oleh masyarakat dan dianggap perilaku yang biasa 

dilakukan tiap mahasiswa. Hal ini bisa saja disebabkan oleh pengetahuan 

mahasiswa yang masih salah mengenai plagiarisme. 

Menurut Permendiknas No. 17 tahun 2010 (Fadlillah, 2019), plagiasi 

merupakan suatu perbuatan baik secara disengaja maupun tidak disengaja 

dengan tujuan mendapatkan nilai ide untuk suatu karya ilmiah miliknya, 

dengan cara menyalin sebagian ataupun semua bagian karya ilmiah milik 

orang lain yang diakui sebagai milik sendiri, tanpa menyertakan sumber 
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dengan tepat dan benar. Pendapat lain dikemukakan oleh Yulianti dkk 

(2020) bahwa plagiarisme dijelaskan sebagai suatu sikap menyalin karya 

milik orang lain dan menganggapnya sebagai milik sendiri. Plagiarisme 

menjadi masalah serius di perguruan tinggi dan dipahami sebagai sikap licik 

yang tidak menghargai kekayaan intelektual dari penulis asli. 

Menurut Soelistyo (2011) plagiarisme dijelaskan sebagai suatu 

tindakan menyalin ide, gagasan ataupun hasil karya milik orang lain untuk 

diakui sebagai karya milik sendiri. Plagiarisme juga dilakukan dengan 

mengambil pekerjaan milik orang lain tanpa menyertakan sumbernya, 

sehingga membuat orang yang membaca tulisan tersebut menjadi salah 

persepsi mengenai asal dari ide tulisan tersebut. Begitupun menurut 

Sastroasmoro (2007) plagiarisme dijelaskan sebagai tindakan memberikan 

ataupun menyajikan ide milik orang lain tanpa menyertakan sumbernya. 

Sahrani (2020) dilansir dari Kompas.com telah melakukan survei 

menggunakan software Turnitin untuk mendeteksi tingkat similarity index 

pada tugas yang diberikan kepada mahasiswa. Survei diambil dari 75 tugas 

mahasiswa dalam jangka waktu 1 tahun (mulai dari Agustus 2019 hingga 

Oktober 2020). Hasilnya didapatkan 27 tugas mahasiswa yang dianalisa 

menggunakan software Turnitin memiliki tingkat kemiripan sebesar 30 

persen hingga 83 persen dan 36 persen secara keseluruhan berkas tugas 

mahasiswa. Data di atas menunjukkan bahwa masih tingginya plagiarisme 

yang dilakukan oleh mahasiswa, tentu hal ini membuat masalah plagiarisme 

di kalangan mahasiswa tidak bisa dianggap remeh. 
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Winters (2016) dilansir dari Tempo.co dalam penelitiannya 

menemukan plagiarisme dalam bentuk menyalin tulisan orang lain tanpa 

menyertakan sumbernya masih dilakukan mahasiswa Indonesia dalam esai 

akademiknya. Lebih lanjut Winters (2016) menjelaskan, jumlah dari 

tindakan plagiasi yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia dalam esai 

milik mereka cenderung berbeda. Tingkat plagiarisme yang dilakukan 

mahasiswa Indonesai bervariasi dari tingkat 4 persen hingga 50 persen. 

Namun Winters mengatakan, yang paling disayangkan yaitu adanya 

mahasiswa yang melakukan plagiarisme dengan persentase 99 persen. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2017), menunjukkan 

data statistik berupa tingkat plagiarisme mahasiswa Indonesia khususnya di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya. Kategori 

mahasiswa melakukan plagiarisme akademik pada intensitas “pernah” dari 

prosentase tertinggi sampai terendah yaitu dari jurusan : 1) Pendidikan 

kepelatihan (41%), 2) Pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi (36%), 

dan 3) Ilmu keolahragaan (23%). Dari prosentase yang didapat 

membuktikan tingginya tingkat plagiarisme yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

Peneliti juga sempat melakukan wawancara kepada mahasiswa 

perguruan tinggi D.I. Yogyakarta yang pernah melakukan plagiarisme pada 

20 Maret 2022. Pada wawancara tersebut saudara RA mengatakan bahwa 

semua mahasiswa pasti pernah melakukan plagiarisme, faktor 

penyebabnya seperti tuntutan tugas yang harus diselesaikan namun 

tenggat waktu pengumpulan tugas sangat sempit hingga pengaruh dari 
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teman-teman sekitar yang juga melakukan plagiarisme. Hal ini menjadi 

urgensi penelitian karena masih maraknya plagiarisme yang dilakukan oleh 

mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui tentang perilaku plagiarisme pada mahasiswa D.I. Yogyakarta. 

Kemudian, dalam tindak plagiarisme terdapat faktor internal dan 

eksternal yang menjadi penyebab seseorang untuk melakukannya. 

Berdasarkan theory of crime milik Gottfredson & Hirschi (1990) dijelaskan 

bahwa rendahnya kontrol diri disertai adanya peluang menjadi sebuah 

pemicu utama dari segala perilaku yang menyimpang, tanpa terkecuali 

perilaku plagiarisme pada mahasiswa. Seseorang yang kontrol dirinya 

rendah cenderung mempunyai pemikiran untuk melakukan perilaku yang 

menyimpang. Apalagi jika lingkungan di sekitarnya sangat mendukung 

dirinya untuk melakukan perilaku menyimpang seperti memplagiasi, 

seseorang yang kontrol dirinya rendah akan lebih mudah terpengaruh. 

Menurut Tangney, Baumeister dan Boone (2004), kontrol diri diartikan 

sebagai kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menahan ataupun 

mengubah keinginan yang muncul dari dalam diri dan berguna dalam 

menghalangi diri untuk berbuat tindakan yang menyimpang meskipun 

berada pada situasi yang mendukung untuk berbuat tindakan menyimpang 

tersebut. 

Blackhart (2011) juga menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan suatu 

kemampuan untuk mengendalikan keinginan, dorongan, emosi dan perilaku 
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lain yang terbentuk dari dalam diri. Individu dengan kontrol diri yang baik 

cenderung dikaitkan dengan pencapaian ataupun prestasi yang bagus, 

sehingga cenderung memiliki kehidupan yang baik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hoffman dan Friese (2009) bahwa seseorang dengan kontrol diri 

yang baik selalu berhubungan dengan tingkat agresivitas diri yang rendah 

dan penurunan tindakan kriminalitas. Seseorang dengan kontrol diri yang 

baik juga mempunyai penyesuaian psikologis yang lebih baik, kesehatan 

mentalnya terjaga, kemampuan akademiknya baik, jarang memiliki masalah 

seperti masalah keuangan dan dapat mengontrol impuls seperti keinginan 

mengkonsumsi narkoba, rokok, alkohol, dan obat-obatan terlarang lainnya. 

Berdasarkan penelitian Aulia (2015) ditemukan bahwa kurangnya 

kesadaran dari dalam diri para mahasiswa menjadi salah satu penyebab 

mahasiswa masih melakukan tindakan plagiarisme. Dalam diri mahasiswa 

sering muncul suatu keinginan yang cenderung disengaja untuk melakukan 

tindakan plagiasi, ditambah rendahnya kontrol diri pada mahasiswa semakin 

memicu mahasiswa untuk melakukan tindakan plagiarisme. Dari pernyataan 

tadi dapat diketahui bahwa mahasiswa yang mempunyai kontrol diri tinggi 

memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan tindakan plagiarisme. 

Begitupun sebaliknya, jika kontrol diri pada mahasiswa rendah tentunya 

akan memperbesar kemungkinan mahasiswa tersebut untuk melakukan 

plagiarisme. 

 

Lebih lanjut dalam penelitian Suryana (2016) dijelaskan bahwa salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya plagiarisme di 
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lingkungan perguruan tinggi adalah keyakinan dalam diri mahasiswa dan 

dosen terhadap kemampuan dirinya, yang dikenal dengan istilah efikasi diri 

akademik. Bandura (1997) menjelaskan, efikasi diri akademik merupakan 

suatu keyakinan yang ada dalam diri seseorang terhadap kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan tugas demi mencapai hasil tertentu. 

Pernyataan ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ogilvie dan 

Stewart (2010) yang menjelaskan bahwa efikasi diri akademik memiliki 

hubungan terhadap keinginan seseorang untuk melakukan perilaku 

plagiarisme. Di mana semakin rendah keyakinan diri individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu tugas, akan membuat 

seseorang tersebut mencari cara lain dalam menyelesaikan suatu tugas 

seperti dengan melakukan tindakan plagiarisme. 

Pudjiastuti (2012) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 

terdapat korelasi antara efikasi diri akademik dan penundaan akademik 

dengan plagiarisme di kalangan subjek. Semakin tinggi efikasi diri 

akademik dan semakin rendah penundaan akademik, maka tingkat 

plagiarisme akan semakin rendah. Namun semakin rendah efikasi diri 

akademik dan semakin tinggi penundaan akademik, maka semakin tinggi 

pula plagiarisme yang dilakukan. Dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 

memiliki efikasi akademik tinggi memiliki keyakinan untuk dapat 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan dari dosen dan tidak mudah 

terpengaruh dengan segala godaan untuk melakukan hal yang menyimpang, 

karena mereka yakin bisa melakukannya sendiri. 



11  

 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aulia (2015) menjelaskan bahwa 

kontrol diri, efikasi diri akademik, dan prestasi akademik secara bersamaan 

mempunyai andil sekitar 10% terhadap terjadinya perilaku kecurangan 

akademik dan 90% sisanya dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain 

seperti tinggi rendahnya tingkat hukuman yang diberikan terhadap perilaku 

kecurangan akademik yang telah dilakukan, pengaruh dari teman di 

sekitarnya, pandangan terhadap bobot suatu tugas dari dosen dan faktor 

lainnya. Keadaan seperti ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa 

akan dirinya memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan seluruh 

tugas-tugas akademik perkuliahan ditambah dengan kontrol diri yang baik, 

cukup mampu memberi pengaruh dilakukan atau tidaknya plagairisme oleh 

mahasiswa. 

Dari pemaparan para ahli dan penelitian terdahulu yang telah 

dijabarkan, penelitian-penelitian terdahulu telah meneliti variabel efikasi 

diri akademik dan kontrol diri secara terpisah ataupun secara bersamaan, 

namun kaitannya dengan kecurangan akademik yang belum spesifik kepada 

plagiarisme. Peneliti juga mengasumsikan bahwa self control (kontrol diri) 

dan academic self efficacy (efikasi diri akademik) merupakan variabel yang 

berkorelasi secara signifikan dengan tindakan plagiarisme di kalangan 

mahasiswa. Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut mengenai fenomena 

plagiarisme di kalangan mahasiswa. Sebagai kelanjutannya, peneliti ingin 

menggali bagaimana peran self control (kontrol diri) dan academic self 
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efficacy (efikasi diri akademik) terhadap plagiarisme di kalangan mahasiswa 

 

D.I. Yogyakarta. Karena D.I. Yogyakarta merupakan salah satu provinsi 

besar di Indonesia yang mempunyai banyak perguruan tinggi. 

B. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kontrol 

diri dan efikasi diri akademik terhadap plagiarisme mahasiswa di D.I. 

Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara teoretis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

pada bidang keilmuan khususnya di bidang psikologi pendidikan, 

terutama yang berkaitan dengan plagiarisme, kontrol diri dan efikasi diri 

akademik. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi mahasiswa 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman terkait perilaku 

plagiarisme sehingga mahasiswa dapat mengembangkan langkah antisipasi 

menghindari praktek plagiarisme khususnya terkait dengan pengembangan 

kontrol diri dan efikasi diri akademik yang baik. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan acuan untuk 

mengembangkan penelitian yang sejenis, khususnya mengenai peran 

kontrol diri dan efikasi diri akademik terhadap perilaku plagiarisme. 

 

 

 
D. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran kontrol diri dan 

efikasi diri akademik pada perilaku plagiarisme mahasiswa. Berdasarkan 

studi literatur yang peneliti lakukan, ternyata hubungan variabel-variabel di 

atas telah diteliti dan dikaji sebelumnya. 

Hubungan antara efikasi diri akademik, prokrastinasi akademik dan 

plagiarisme telah diteliti oleh Bukhori dan Darmu’in (2019) dengan 

responden dalam penelitian ini adalah 388 orang mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang yang sudah menempuh masa studi semester kedua 

sampai semester dua belas. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif di 

mana hasil penelitian dianalisis dengan analisis regresi berganda. Penelitian 

ini mendasarkan studinya pada teori mengenai efikasi diri milik Bandura 

(1997). Sedangkan dasar teori bagi plagiarisme adalah menurut Adesile dkk. 

(2016) dan Cronan dkk. (2015). Teori yang digunakan untuk membangun 

instrument penelitian dengan skala efikasi diri milik Ahkam (2004) dan 

skala plagiarisme yang disusun sendri oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini 
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membuktikan bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik dan semakin 

rendah prokrastinasi akademik maka semakin rendah perilaku plagiasi. 

Penelitian lain yang menjelaskan hubungan antara kontrol diri dan 

plagiarisme juga telah dilakukan oleh Yulianti dkk (2020) yang 

menggunakan studi kuantitatif pada 420 mahasiswa di sebuah universitas 

negeri di Surabaya. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori 

mengenai kontrol diri menurut Tangney dkk (2004) dan teori plagiarisme 

menurut Bokosmaty dkk (2017). Penelitian ini menggunakan skala kontrol 

diri berdasarkan teori Tangney dkk (2004) dan skala plagiarisme 

berdasarkan teori Bokosmaty dkk (2017). Data yang didapat selanjutnya 

dianalisis menggunakan teknik regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan kontrol diri yang lebih tinggi akan 

menurunkan tindakan plagiarisme. 

Lebih lanjut penelitian lain yang menjelaskan hubungan antara efikasi 

diri dan kontrol diri terhadap kecurangan akademik juga telah dilakukan 

oleh Aulia (2015) dengan melakukan studi kuantitatif pada 132 mahasiswa 

di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini tidak secara detail menjelaskan 

dasar teori yang digunakan untuk mengkontruksi alat ukur. Dalam 

penelitian ini alat ukur menggunakan 3 skala yaitu kecurangan akademik, 

kontrol diri dan efikasi diri yang disusun sendiri oleh peneliti. Data yang 

didapatkan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan teknik regresi 

dengan bantuan SPSS. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa 

efikasi diri dan kontrol diri yang tinggi menurunkan kecurangan akademik 
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Penelitian lain yang menjelaskan tentang plagiarisme juga telah 

dilakukan oleh Prihantini (2016) yang melakukan studi kualitatif pada 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Semarang yang masih 

menyelesaikan tugas akhir skripsi sebanyak 11 orang. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial milik Homans 

(1961). Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposeful sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa mempunyai persepsi yang negatif terhadap tindakan plagiarisme 

akan tetapi terkadang tetap melakukannya karena adanya hal-hal yang 

mendorong mereka untuk melakukannya seperti batas waktu tugas yang 

sempit, mahasiswa tidak cukup menemukan bahan untuk menyelesaikan 

tugas mereka, dosen yang tidak mempermasalahakan mengenai plagiarisme 

dan tidak menyertakan sumber kutipan. 

Penelitian lain yang menjelaskan mengenai plagiarisme dan faktor- 

faktornya juga telah dilakukan oleh Engkizar dkk (2017) dengan 

menggunakan studi gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Sampel data 

kualitatif diambil dari 15 makalah tugas kelompok dalam mata kuliah agama 

Islam, sedangkan sampel data kuantitatif diambil dengan menggunakan 

angket yang diberikan kepada 80 mahasiswa yang masih mengambil mata 

kuliah agama Islam di Universitas Negeri Padang. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak disampaikan secara jelas. Data kualitatif 

kemudian dianalisis secara tematik dengan cara pengumpulan data, reduksi 
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data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif 

dianalisis secara deskriptif dengan bantuan SPSS. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dari analisis makalah didapati 

bahwa adanya tiga bentuk perilaku plagiarisme yang dilakukan oleh 

mahasiswa untuk meyelesaikan tugas perkuliahan di antaranya, 1. Menyalin 

semua tulisan milik orang lain dan tanpa menyertakan sumbernya, 2. 

Menyalin sebagian tulisan milik orang lain tanpa mengubahnya dan tidak 

menyertakan sumbernya, 3. Menyalin tulisan milik orang lain dan diubah 

menjadi bahasa sendiri namun tidak menyertakan sumbernya. Untuk faktor 

plagiarisme ada 8 yaitu: pemahaman yang kurang mengenai plagiarisme, 

budaya mahasiswa yang ingin cara cepat dalam menyelesaikan tugas, tugas 

perkuliahan yang menumpuk, minat membaca mahasiswa yang masih 

rendah, waktu pengumpulan yang sempit sehingga tidak cukup waktu untuk 

mencari dari buku, kemudahan sarana internet dengan melakukan copy 

paste materi di internet, mahasiswa kebanyakan malas ataupun tidak mampu 

membeli buku dan masih rendahnya pemahaman dalam penulisan karya 

tulis ilmiah (Engkizar dkk, 2017). 

Penelitian lain yang membahas plagiarisme melalui internet terhadap 

integritas diri mahasiswa juga telah dilakukan oleh Fadlillah dan Dienni 

(2019) yang menggunakan studi kualitatif pada 10 mahasiswa S1 semester 

tujuh yang berasal dari seluruh fakultas yang ada di UPN Veteran Jakarta. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan permendiknas 

no.17 tahun 2010 yang membahas definisi dari plagiarisme. Hasil dari 
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penelitian ini menemukan bahwa integritas mahasiswa masih rendah yang 

dibuktikan dari hasil wawancara kepada 10 orang mahasiswa, ditemukan 8 

mahasiswa semuanya pernah melakukan plagiarisme. Oleh karena itu perlu 

adanya penguatan dari segala sisi demi terciptanya lingkungan yang bebas 

dari tindakan plagiarisme, sehingga dapat menciptakan kesadaran pada 

setiap anggota civitas akademik khususnya mahasiswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui terdapat beberapa persamaan 

serta perbedaan terkait hubungan perilaku plagiarisme, kontrol diri dan 

efikasi diri akademik yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

 
 

1. Keaslian Topik 

 

Berkaitan dengan tema atau topik riset, peneliti hendak mengkaji lebih 

lanjut mengenai variabel tergantung berupa perilaku plagiarisme dengan 

variabel bebas berupa kontrol diri dan efikasi diri akademik. Topik ini 

serupa dengan riset yang dikaji oleh Aulia (2015) yang menjelaskan bahwa 

kontrol diri, efikasi diri, dan prestasi akademik secara bersamaan 

mempunyai peran sekitar 10% terhadap terjadinya perilaku kecurangan 

akademik dan 90% sisanya dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain 

seperti tinggi rendahnya tingkat hukuman yang diberikan terhadap perilaku 

kecurangan akademik yang telah dilakukan, pengaruh dari teman di 

sekitarnya, pandangan terhadap bobot suatu tugas dari dosen dan faktor 

lainnya. Terdapat perbedaan dari variabel tergantung yang digunakan oleh 



18  

 

 

peneliti yaitu lebih spesifik mengarah kepada plagairisme, di mana pada 

penelitian Aulia (2015) variabel tergantungnya adalah kecurangan 

akademik. 

Topik lain juga telah diteliti oleh Bukhori dan Darmu’in (2019) yang 

menemukan bahwa efikasi akademik semakin tinggi pada diri individu dan 

prokrastinasi akademik semakin rendah, maka akan keinginan individu 

untuk melakukan tindakan plagiarisme semakin rendah. Terdapat perbedaan 

dari variabel bebas yang digunakan oleh peneliti yaitu efikasi diri dan 

kontrol diri, sedangkan pada penelitian Bukhori dan Darmu’in (2019) 

variabel bebasnya adalah efikasi diri dan prokrastinasi akademik. 

Topik selanjutnya juga telah diteliti oleh Yulianti dkk (2020) yang 

menemukan bahwa tingginya kontrol diri individu dapat semakin 

menurunkan keinginan individu untuk melakukan perilaku plagiarisme.. 

Terdapat perbedaan dari variabel bebas yang digunakan oleh peneliti yaitu 

efikasi diri akademik dan kontrol diri, sedangkan pada penelitian Yulianti 

dkk (2020) variabel bebasnya hanya menggunakan kontrol diri. 

2. Keaslian Teori 

 

Adapun konstruksi alat ukur akan dilakukan dengan mengacu pada teori 

aspek-aspek plagiarisme milik Sastroasmoro (2007), teori aspek-aspek 

kontrol diri milik Tangney dkk (2004), dan teori aspek-aspek efikasi diri 

akademik milik Bandura (1997). Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Yulianti dkk (2020) juga mengembangkan alat ukur dari landasan teori 

yang sama yaitu skala kontrol diri milik Tangney dkk (2004). Untuk skala 
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yang digunakan oleh peneliti yaitu plagiarisme Sastroasmoro (2007) dan 

skala efikasi diri akademik Bandura (1997), berbeda dengan landasan teori 

alat ukur yang digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

3. Keaslian Subjek Penelitian 

 

Peneliti memilih mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta sebagai 

subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan studi tentang 

korelasi antara efikasi diri akademik dan plagiarisme yang dilakukan oleh 

Bukhori dan Darmu’in (2019) dengan responden pada penelitian ini adalah 

388 orang mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang sudah menempuh 

masa studi semester kedua sampai semester dua belas. Di mana subjek yang 

diteliti hanya berfokus pada mahasiswa di satu universitas, sedangkan pada 

penelitian ini akan lebih menggali populasi di berbagai universitas negeri 

dan swasta yang ada di Yogyakarta. 

Penelitian lain tentang kontrol diri terhadap plagiarisme juga telah 

dilakukan oleh Yulianti dkk (2020) yang menggunakan responden pada 420 

mahasiswa di sebuah universitas negeri di Surabaya. Di mana subjek yang 

diteliti hanya berfokus pada mahasiswa di satu universitas, sedangkan pada 

penelitian ini akan lebih menggali populasi di beberapa universitas yang ada 

di Yogyakarta. 

Selanjutnya korelasi antara efikasi diri dan kontrol diri terhadap 

kecurangan akademik juga telah diteliti oleh Aulia (2015) dengan 

menggunakan responden pada 132 mahasiswa di Universitas Negeri 

Padang. Terdapat perbedaan pada subjek yang diteliti oleh Aulia (2015) 
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hanya berfokus pada mahasiswa di satu universitas, sedangkan pada 

penelitian ini akan lebih menggali populasi di berbagai universitas negeri 

yang ada di Yogyakarta. 

Penelitian tentang plagiarisme juga telah dilakukan oleh Prihantini 

(2016) yang menggunakan responden pada mahasiswa jurusan Akuntansi 

Universitas Semarang yang dalam masa menyelesaikan tugas akhir skripsi 

sebanyak 11 orang. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada subjek 

yang diambil oleh Prihantini (2016) lebih berfokus pada mahasiswa di satu 

Universitas, sedangkan pada penelitian ini akan lebih menggunakan 

populasi di beberapa universitas negeri di Yogyakarta. 

Penelitian tentang plagiarisme dan faktor-faktornya juga telah 

dilakukan oleh Engkizar dkk (2017) dengan menggunakan responden 

terhadap 80 mahasiswa yang masih mengambil mata kuliah agama Islam di 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian plagiarisme lewat internet terhadap integritas diri mahasiswa 

juga telah dilakukan oleh Fadlillah dan Dienni (2019) yang menggunakan 

responden pada 10 mahasiswa S1 semester tujuh yang berasal dari seluruh 

fakultas yang terdapat di UPN Veteran Jakarta. 

Dari pemaparan terkait penelitian-penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa dalam penelitian kali ini, peneliti memiliki perbedaan fokus subjek 

penelitian yang lebih luas yaitu mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta. 

Faktor yang mendorong peneliti memilih lokasi Yogyakarta sebagai tempat 

penelitian dan mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta sebagai subjek 
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adalah karena Yogyakarta adalah kota pelajar termasuk di mana banyak 

mahasiswa yang tengah menempuh pendidikan tinggi di kota tersebut. 

4. Keaslian alat ukur 

 

Peneliti akan mengkonstruksikan alat ukur sendiri untuk mengukur 

variabel kontrol diri, efikasi diri akademik dan perilaku plagiarisme 

mahasiswa di Yogyakarta. Adapun konstruksi alat ukur akan dilakukan 

dengan mengacu pada teori aspek-aspek plagiarisme milik Sastroasmoro 

(2007), teori aspek-aspek kontrol diri milik Tangney dkk (2004), dan teori 

aspek-aspek efikasi diri akademik milik Bandura (1997). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianti dkk (2020) juga mengembangkan 

alat ukur dari landasan teori yang sama yaitu skala kontrol diri milik 

Tangney dkk (2004). Untuk skala yang digunakan oleh peneliti yaitu 

plagiarisme Sastroasmoro (2007) dan skala efikasi diri akademik Bandura 

(1997), berbeda dengan landasan teori alat ukur yang digunakan oleh 

peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa penelitian yang 

hendak peneliti kembangkan bersifat mengembangkan penelitian 

sebelumnya. Hal ini berarti, penelitian tersebut sudah pernah diteliti namun 

tetap memiliki aspek yang berbeda. Dalam hal ini perbedaan mencolok 

terlihat pada pemilihan 3 variabel yang pada penelitian-penelitian 

sebelumnya 3 variabel tersebut tidak dikorelasikan secara bersama-sama. 

Perbedaan lain juga terdapat pada pemilihan subjek dan lokasi penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara kontrol diri dan efikasi diri akademik 

terhadap plagiarisme pada mahasiswa di D.I. Yogyakarta. 

2. Terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan plagiarisme dan 

efikasi diri akademik dengan plagairisme pada mahasiswa di D.I. 

Yogyakarta. Semakin tinggi kontrol diri dan efikasi diri akademik 

subjek penelitian, maka semakin rendah tingkat plagiarisme mahasiswa. 

Sebaliknya semakin rendah kontrol diri dan efikasi diri akademik pada 

subjek penelitian, semakin tinggi tingkat plagiarisme yang dilakukan 

mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi D.I. Yogyakarta. 

3. Variabel kontrol diri dan variabel efikasi diri akademik memberikan 

sumbangan efektif sebesar 28,3% terhadap perilaku plagiarisme. 
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B. Saran 

 

 

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 
 

deskriptif mengenai peran kontrol diri dan efikasi diri akademik 

terhadap perilaku plagiarisme. Mahasiswa diharapkan mampu 

melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kontrol diri dan efikasi 

diri akademik yang dimilikinya. Dengan demikian dapat menimimalisir 

munculnya perilaku plagiarisme pada diri mahasiswa. 

2. Bagi perguruan tinggi, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

perguruan tinggi mampu memberikan sosialisasi mengenai perilaku 

plagiarisme dan cara pencegahannya serta menginisiasi terciptanya 

kegiatan pengembangan soft skill yang dapat mendukung mahasiswa 

meningkatkan kontrol diri, efikasi diri akademik, serta menerapkan 

aturan yang lebih ketat lagi terkait pengecekan plagiarisme terhadap 

tugas mahasiswa 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan 

pada mahasiswa perguruan tinggi D.I. Yogyakarta, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperbesar populasi dan teknik 

sampling, mengembangkan penelitian terkait intervensi untuk 

mengurangi perilaku plagiarisme mahasiswa, melakukan analisis yang 

lebih mendalam, meneliti variabel lain yang dapat berperan terhadap 

perilaku plagiarisme dan cara pencegahannya. 
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